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Abstrak
Media merupakan salah satu alat bantu dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran guru jarang menggunakan media. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan media Computer Assisted Instruction (CAI) terhadap hasil belajar siswa dan respon siswa terhadap penggunaan media. Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV sekolah dasar yang terdiri dari kelas IV A dan kelas IV B dengan masing-masing kelas berjumlah 26 siswa. Instrumen penelitian berupa tes dan angket. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini uji normalitas, uji homogenitas, uji t dan penghitungan presentase angket respon siswa. Hasil penelitian uji-t 1,671 < 3,498 > 2,390 menunjukkan adanya pengaruh terhadap hasil belajar dan siswa tertarik menggunakan media CAI dalam pembelajaran.
Kata Kunci: pengaruh, hasil belajar, media CAI
Abstract

Media is one of the materials in learning. In learning teacher rarely use the media. The purpose of this study is describing the influence of usage Computer Assisted Instruction (CAI) media toward the result of study and response of students toward learning with usage Computer Assisted Instruction (CAI) media. This kind of research is “quasi” experimental. The object is 4th grade students that IV A and 
IV B wich each of them consist of 26 students. The given instrument of the study is kind of objective test which consist of 30 multiple choice assignments and questionnaires. Technique analysis in this research uses for examining the normality of data, the homogenity, the examine hypothesis and percentage of the question from students response. The result of  t-test shows 1,671 < 3,498 > 2,390 the infuence toward the result of study and students interested in learning to use media CAI.
Keywords: the effect, result of study, CAI media 

PENDAHULUAN 
Pendidikan nasional merupakan suatu hal yang sangat penting. Dalam undang-undang SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) menciptakan kultur baru bagi semua orang di seluruh dunia dan juga dunia pendidikan. Salah satu produk integrasi Teknologi ke dalam dunia pendidikan adalah e-learning atau pembelajaran elektronika. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 31 dan SK Mendiknas No. 107/U/2001 tentang PTJJ. Undang-undang ini mengizinkan penyelanggarakan pendidikan di Indonesia untuk melaksanakan pendidikan melalui PTJJ dengan memanfaatkan Teknologi Informasi.

Dalam kurikulum 2013, pembelajaran berpusat pada peserta didik, memberikan pengalaman bermakna, pemisahan antar pelajaran tidak tampak, dan konsep dari beberapa mata pelajaran disajikan menjadi satu pembelajaran. Proses pembelajaran selalu melibatkan guru dan siswa. Guru sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi belajar siswa yang didesain secara sengaja, sistematis, dan berkesinambungan, sedangkan siswa sebagai subjek pembelajaran. Hubungan komunikasi diantara guru dan siswa melahirkan interaksi edukatif dengan memanfaatkan bahan ajar sebagai mediumnya.

Perkembangan kognitif siswa kelas tinggi didasarkan pada teori Piaget, yaitu berada pada periode operasional konkret. Jelaslah bahwa pada periode ini siswa membutuhkan benda-benda konkret untuk memahami materi pembelajaran. Benda-benda konkret dapat diwujudkan menjadi suatu media pembelajaran.
Berdasarkan pengamatan dilapangan, tanggal 7 Januari 2015 di SDN Lakarsantri 1 Surabaya pembelajaran dilaksanakan mengacu pada buku siswa dan buku guru. Dalam mengajar biasanya guru menggunakan media untuk mendukung pemahaman siswa. Media yang digunakan oleh guru berupa media gambar yang terdapat di buku siswa. Sehingga media tersebut kurang dapat membantu siswa memahami materi pembelajaran. Sebanyak 44,44% dari jumlah siswa kelas IV hasil belajarnya masih dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 70. Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar perlu menggunakan media yang lebih baik yaitu media Computer Assisted Instruction (CAI).
Media pembelajaran menurut Miarso dalam Bambang Warsito (2008:122) adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali. Teknologi komputer dapat digunakan sebagai media yang memungkinkan siswa belajar secara mandiri dalam memahami suatu konsep. Sehingga diharapkan media komputer dapat membantu proses pembelajaran untuk mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.
Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Lakarsantri I/472 Surabaya dengan mengetahui dan respon siswa menggunakan media Computer Assisted Instruction (CAI). Adapun judul penelitian ini adalah “Pengaruh Media CAI Terhadap Hasil Belajar Tema Cita-Citaku Kelas IV di SDN Lakarsantri I/472 Surabaya”.

Penggunaan media Computer Assisted Instruction (CAI) dalam pembelajaran pernah diteliti sebelumnya dan hasilnya menunjukkan terdapat pengaruh terhadap pembelajaran. Penelitian serupa tentang “Pengaruh Penggunaan Media CAI (Computer Assisted Instruction) Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Materi Kehidupan Manusia Masa Pra-Aksara Di Indonesia Pada Siswa Kelas VII SMPN 2 Saronggi Kabupaten Sumenep”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan terdapat pengaruh media Computer Assisted Instruction (CAI) terhadap hasil belajar siswa kelas VII sekolah menengah pertama. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah subjek, lokasi penelitian, tematik dan sekolah dasar.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka menjadi rumisan masalah adalah “Bagaimana pengaruh menggunakan  media Computer-Assisted Instruction (CAI) terhadap hasil belajar siswa di kelas IV SDN Lakarsntari I/472 Surabaya? dan bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan media Computer-Assisted Instruction (CAI) di kelas IV SDN Lakarsantri I/472 Surabaya?”.

Tujuan yang ingun dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan pengaruh pengguanan media Computer-Assisted Instruction (CAI) dalam meningkatkan hasil belajar di kelas IV SDN Lakarsantri I/472 Surabaya dan untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan media Computer-Assisted Instruction (CAI) di kelas IV SDN Lakarsantri I/472 Surabaya.

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang dalam pembahasan materinya meliputi atau saling mengaitkan berbagai bidang studi atau mata pelajaran secara terpadu dalam suatu fokus tertentu (Kurniawan, 2011:51). Sedangkan menurut Poerwadarminata dalam Majid (2014:82) Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada murid.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan, pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang mengaitkan beberapa mata pelajaran ke dalam suatu tema sehingga siswa mendapatkan pengalaman dalam pembelajaran.
Karakteristik pembelajaran tematik (1) berpusat pada siswa, (2) memberikan pengalaman langsung, (3) pemisah mata pelajaran tidak begitu jelas, (4) menyajikkan konsep dari berbagai pelajaran, (5) bersifat fleksibel, dan (6) menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. Dengan demikian dalam meilih dan menggunakan media pembelajaran perlu memperhatikan karakteristik pembelajaran tematik.

Menurut Miarso (dalam Bambang Warsito, 2008:122) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali. Sedangkan Menurut  Bambang Warsito (2008:212) media adalah perantara atau pengantar pesan dari si pengirim (komunikator atau sumber/source) kepada si penerima (komunikan atau audience/ receiver).
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan oleh komunikator (guru) dalam mengatarkan pesan kepada penerima pesan (siswa) sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa dalam proses belajar siswa.
Dalam memilih media pembelajaran harus memperhatikan beberapa kriteria, seperti (1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, (2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi, (3) Praktis, luwes, dan bertahan, (4) Guru terampil menggunakannya, (5) Pengelompokkan sasaran, dan (6) Mutu teknis. 

Penggunaan media perlu memperhatikan pedoman penggunaan media dengan tujuan agar penggunaan media efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan materi pembelajaran, seperti melakukan kombinasi penggunaan media, sejalan dengan tujuan, kesesuaian materi, interaksi yang diharapkan, kesiapan peserta didik dan partisipasi yang diharapkan dari peserta didik dalam memanfaatkan media pembelajaran.
Media Computer-Assisted Instruction (CAI) yaitu penggunaan komputer secara langsung dengan siswa untuk menyampaikan isi pelajaran, memberikan latihan dan mengetes kemampuan belajar siswa. CAI dapat sebagai tutor yang menggantikan guru di dalam kelas. CAI juga mengajarkan konsep-konsep abstrak yang dikonkretkan dalam bentuk visual dan audio yang dianimasikan (Rohman & Amri, 2013:133).
Pengertian lain dari Robert Heinich, Michael Molenda, James D. Russel. 1985 (dalam Darmawan, 2011:107) “Computer system can delivery instruction by allowing them to interact with the lesson programmed into the system; this is referred to CAI”. Sistem-sistem komputer dapat menyampaikan pembelajaran secara langsung kepada para siswa melalui cara berinteraksi dengan mata pelajaran yang diprogramkan ke dalam sistem; inilah yang disebut pengajaran dengan bantuan komputer.
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan, media CAI (Computer-Assisted Instruction) yaitu pembelajaran berbantu komputer yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran secara langsung kepada siswa berupa isi pelajaran, pemberian latihan dan mengetes kemampuan belajar siswa yang diprogramkan ke dalam komputer tersebut.
Keberhasilan penggunaan komputer dalam pembelajaran memiliki beberpa prinsip, seperti (1) Berorientasi pada Tujuan Pembelajaran, (2) Berorientasi pada Pembelajaran Individual, (3) Berorientasi pada Pemebelajaran Mandiri dan (4) Berorientasi pada Pembelajaran Tuntas.

Menurut Heinick, dkk. Dalam Warsita (2008:138) ada beberapa kelebihan komputer yang digunakan sebagai media pembelajaran (1) Komputer memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan kemampuan, (2) Komputer dapat memnciptakan iklim belajar yang efektif begi peserta didik, (3) Komputer dapat diprogram agar mampu memberikan umpan balik terhadap hasil belajar dan memberikan pengukuhan (reinforcement), (4) Komputer sebagai sarana untuk pembelajaran yang bersifat individual, (5) Komputer mampu menyampaikan materi pelajaran dan (6) Penggunaan komputer dalam proses pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar dengan penggunaan waktu dan biaya yang relatif kecil.
Pada proses pembelajaran media Computer-Assisted Instruction (CAI) digunakan sebagai media belajar yang menyenangkan, interaktivitas dan dapat memotivasi siswa.

Menurut Heinich dalam Warsita (2008:140-142) terdapat lima model CAI, yaitu (1) Model Drill and Pratice, (2) Model Tutorial, (3) Model Simulasi (4) Model Percobaan dan (5) Model Permainan (Games).
Dalam penelitian ini menggunakan model drill and practice. Model drills and pratice adalah suatu model dalam pembelajaran dengan jalan melatih siswa terhadap bahan pelajaran yang sudah diberikan (Rusman, dkk, 112). Menurut Warsita (2008:141) model drill and practice adalah untuk melatih peserta didik sehingga memiliki kemahiran dalam suatu keterampilan atau memperkuat penguasaan suatu konsep. Sedangkan menurut Darmawan (2013:105) model drill and practice bertujuan memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret melalui penyediaan latihan-latihan soal yang bertujuan untuk menguji penampilan siswa melalui kecepatan menyelesaikan soal-soal latihan yang diberikan program.
Dari pendapat para ahli di atas, model drill and practice adalah model pembelajaran yang dapat melatih siswa terhadap bahan pembelajaran sehingga siswa memiliki kemahiran dalam suatu keterampilan atau memperkuat penguasaan suatu konsep melalui penyediaan latihan-latihan soal.
Menurut Rusman (2012:193-194) tahapan penyajian model drill and partice adalah (1) Penyajian masalah-masalah dalam bentuk latihan soal pada tingkat tertentu dari kemampuan dan performace siswa, (2) Siswa mengerjakan soal-soal latihan (3) Program merekam penampilan siswa, mengevaluasi, kemudain memberikan umpan balik dan (4) Jika jawaban yang diberikan siswa benr program menyajikan materi selanjutnya dan jika jawaban siswa salah program menyediakan fasilitas-fasilitas untuk mengulangi latihan (remedial) yang dapat diberikan secara parsial atau pada akhir keseluruhan soal.
Untuk mengukur dan mengevalusai tingkat keberhasilan belajar tersebut dilakukan melalui tes hasil belajar. menurut Nawawi dalam Susanto (2015:5) menyatakan hasil belajar sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.
Dengan dilakukannya tes dapat dijadikan feedback atau tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. Penilaian hasil belajar siswa mencakup segala hal yang dipelajari di sekolah, baik yang menyangkut pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang berkaitan dengan mata pelajaran yang diberikan kepada siswa (Susanto, 2015:6).
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munadi dalam Rusman (2012:124) antara lain (1) faktor internal yang meliputi faktor fisilogis dan faktor psikologis, dan eksternal yang meliputi faktor lingkungan dan faktor Instrumental.

Menurut Wasliman (2007) sekolah merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan hasil belajar siswa. Semakin tinggi kemampuan belajar siswa dan kualitas pengajaran, maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa (dalam Susanto, 2015:13).

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Rancangan penelitian dalam penelitian ini menggunakan eksperimen semu (quasi experimental design). Penelitian ini menggunakan kelompok yang sudah ada. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang dikenakan pada subjek penelitian.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent (Pretest and Posttest) Control Group Design, yaitu jenis desain yang biasanya dipakai pada eksperimen yang menggunkan kelas-kelas yang sudah ada sebagai kelompoknya, dengan memilih kelas-kelas yang diperkirakan sama keadaan atau kondisinya. Secara umum desain penelitianya dirumuskan seperti di bawah ini:
Tabel 1. Desain Pretest-Posttest Control Group
	
	Pretest
	Treatment
	Posttest

	Kontrol R
	O1
	X
	O2

	Eksperimen R
	O3
	-
	O4


Keterangan:

O1
: Pemberian Pretest pada kelompok kontrol

O2
: Pemberian Posttest pada kelompok kontrol

O3
: Pemberian Pretest pada kelompok eksperimen

O4
: Pemberian Posttest pada kelompok eksperimen
X
: Perlakuan (teatment) pembelajaran dengan menggunakan media CAI

(Sumanto, 2014:230)

Pada penelitian ini yang menjadi sampel penelitian adalah seluruh populasi, yaitu seluruh siswa kelas IV SDN Lakarsantri I/472 Surabaya. Pada penelitian ini yang menjadi sampel adalah siswa kelas IV A berjumlah 26 orang sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas IV B berjumlah 26 orang sebagai kelas kontrol.

Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data penelitian berupa instrumen tes dan angket. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif dalam tema cita-citaku. Tes ini diberikan kepada siswa sebelum mendapat perlakuan (pretest) dan setelah mendapat perlakuan (posttest) berupa pembelajaran menggunakan media computer assisted instruction (CAI). Tujuan dari penggunaan tes adalah untuk mendapakan gambaran kemampuan awal siswa dan kemampuan setelah mendapatkan pembelajaran menggunakan media computer assisted instruction (CAI). Angket bertujuan untuk mengetahui tanggapan atau respon siswa setelah melakukan pembelajaran menggunakan media computer assisted instruction (CAI). Angket respon siswa ini menggunakan skala likert. Angket yang diberikan berupa angket tertutup. Instrumen yang akan digunakan untuk mendapatkan data sebelumnya harus dilakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu.

Uji validitas dilaqkukan untuk mendapatkan instrumen yang valid. Instrumen yang valid menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data mempu mengukur yang seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan dengan menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Pearson Product Moment:
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Dengan Keterangan:

rXY
= koefisien korelasi antara variabel X dan Y

N
= jumlah siswa

X
= skor tiap butir soal

Y
= skor total tiap butir soal

Interpretasi besar korelasi adalah sebagai berikut:

0.80 < rxy ≤ 1.00
= sangat tinggi

0.60 < rxy ≤  0.79
= tinggi

0.40 < rxy ≤ 0.59
= cukup

0.20 < rxy ≤ 0.39
= rendah

0.00 < rxy ≤ 0.20
= sangat rendah

(Arikunto, 2005:75)

Instrumen penelitian yang dugunakan harus reliabel. Menurut Arikunto” suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen sudah baik”. Untuk mengukjur reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach:
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Keterangan:

r11

= reabilitas tes secara keseluruhan

k

= banyaknya soal
Varian total
= varian dari total

Varian valid
= varian butir yang valid
Interpretasi besarnya korelasi adalah sebagai berikut:

0.80 – 1.00
= sangat tinggi

0.60 – 0.79
= tinggi

0.40 – 0.59
= cukup

0.20 – 0.39
= rendah

0.00 – 0.19
= sangat rendah

(Arikunto, 2005:102)
Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal. Untuk melakukan uji normalitas digunakan rumus chi square atau chi kuadrat. Rumus chi square adalah sebagai berikut:
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Keterangan :

x2
= nilai chi-kuadrat

fo
= frekuensi yang diperoleh

fh
= frekuensi yang diharapkan
(Winarsunu, 2009:88)

Intepretasi data yaitu apabila chi square hitung lebih kecil atau sama dengan chi square tabel maka distribusi data dinyatakan normal, dan bila chi square hitung lebih besar dari chi square tabel data dinyatakan tidak normal.
Selain dilakukan uji normalitas juga perlu dilakukan uji homogenitas. Ada beberapa langkah-langkah untuk menghitung uji homogenitas adalah sebagai berikut.
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Mencari Varians/Standar deviasi dengan rumus :

Mencari F hitung dengan rumus :
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(Winarsunu, 2009:63)

Dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada tabel distribusi F, jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel berarti homogen, dan jika Fhitung lebih besar dari Ftabel berarti tidak homogen.
Berdasarkan desain yang digunakan Nonequivalent (Pretest and Posttest) Control Group Design, maka analisis data yang digunakan adalah rumus t-test sebagai berikut.
Dengan keterangan:
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: Nilai Rata-Rata Hasil Per Kelompok.

N
: Banyak Subjek.
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: Deviasi Setiap Nilai X2 dan X1.
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: Deviasi Setiap Nilai Y2 dan Y1.
 (Arikunto, 2013:354)

Perbedaan antara hasil nilai pretest dan posttest dapat dikatakan signifikan jika thitung > ttabel.
Angket respon siswa digunakan untuk mengukur ketertarikan siswa terhadap penggunaan media computer assisted instruction (CAI) pada pembelajaran. Presentase respon siswa diukur menggunakan rumus:


 (Riduwan, 2008:15)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan melakukan observasi ke lapangan untuk mengumpulkan data terkait dengan penelitian. Beberapa hal yang dilakukan antara lain: (1) melakukan studi pendahuluan (2) merumuskan masalah belajar, (3) melakukan uji validitas dan reliabilitas, (4) melakukan pretest, (5) proses pemberian perlakukan (treatment), dan (6) melaksanakan posttest.
Hasil observasi yang dilakukan di kelas IV di SDN Lakarsantri In/472 Surabaya menemukan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan masih konvensional, yaitu pembelajaran menggunakan media gambar yang terdapat di buku siswa dan di buku guru. Sehingga media tersebut dirasa kuurang mendukung proses belajar siswa sehingga hasil belajar siswa masih kurang maksimal.

Penelitian pengaruh penggunaan media computer assisted instruction (CAI) terhadap hasil belajar siswa kelas IV dilaksanakan di dua kelas, yaitu kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh penggunaan media computer assisted instruction (CAI) terhadap hasil belajar tema cita-citaku dengan menggunakan instrumen tes berupa soal pretest dan posttest dan angket untuk memperoleh data respon siswa.
Instrumen yang akan digunakan sebelumnya terlebih dahulu divalidasi. Instrumen perangkat pembelajaran dan media pembelajaran yang akan digunakan divalidasi kepada ahlinya sengakan validasi tes dilakukan dengan cara mengujicobakan instrumen tes ke siswa yang bukan subjek penelitian. Proses validasi dilaksanakan di SDN Lakarsantri III Surabaya pada tanggal 09 Mater 2015 dengan jumlah instrumen tes sebanyak 35 soal.
Setelah melakukan validasi kemudian dilakukan penghitungan dengan bantuan program pengolah data SPSS 19 for Windows. Dari 35 soal sebnyak 30 soal dinyatakan valid dan 5 soal sinyatakan tidak valid. Berikut hasil penghutungan uji validitas tes:

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Tes

	Nomor Item Soal
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,390
	0,367
	Valid

	2
	0,395
	0,367
	Valid

	3
	0,686
	0,367
	Valid

	4
	0,388
	0,367
	Valid

	5
	0,412
	0,367
	Valid

	6
	0,412
	0,367
	Valid

	7
	0,472
	0,367
	Valid

	8
	0,412
	0,367
	Valid

	9
	0,429
	0,367
	Valid

	10
	0,573
	0,367
	Valid

	11
	0,463
	0,367
	Valid

	12
	0,392
	0,367
	Valid

	13
	0,424
	0,367
	Valid

	14
	0,390
	0,367
	Valid

	15
	0,466
	0,367
	Valid

	16
	0,507
	0,367
	Valid

	17
	-0,062
	0,367
	Tidak Valid

	18
	0,420
	0,367
	Valid

	19
	0,454
	0,367
	Valid

	20
	0,429
	0,367
	Valid

	21
	0,388
	0,367
	Valid

	22
	0,408
	0,367
	Valid

	23
	0,406
	0,367
	Valid

	24
	0,107
	0,367
	Tidak Valid

	25
	0,189
	0,367
	Tidak Valid

	26
	0,404
	0,367
	Valid

	27
	0,388
	0,367
	Valid

	28
	0,392
	0,367
	Valid

	29
	0,439
	0,367
	Valid

	30
	0,262
	0,367
	Tidak Valid

	31
	0,153
	0,367
	Tidak Valid

	32
	0,375
	0,367
	Valid

	33
	0,386
	0,367
	Valid

	34
	0,376
	0,367
	Valid

	35
	0,369
	0,367
	Valid


Setelah dihitung tingkat kevalidan instrumen, kemudian dilanjutkan dengan menghitung reliabilitas instrumen. Penghutungan reliabilitas dengan bantuan program komouter SPSS 19.0 for windows. Berikut ini hasil uji reliabilitas instrumen pretest dan posttest.
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Tes

	Cronbach's Alpha
	Banyak responden

	0,853
	30


Dari hasil penghitungan tersebut mendapatan r11 sebesar 0,853. Hasil tersebut dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf signifikansi 5% dengan N = 30. Harga 0,853 > 0.365, maka instrumen dinyatakan reliabel dengan interpretasi sangat tinggi.

Setelah pengumpulan data yang diperoleh melalui instrumen tes, maka kegiatan selanjutnya adalah menyajikan data yang diperoleh terkumpul dalam penelitian ini adalah data angket siswa, hasil pretest dan posttest.

Data hasil angket respon siswa diperoleh sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Angket Respon Siswa

	No
	Banyak Indikator
	Skor

	
	
	Sangat Setuju
	Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat Tidak Setuju

	1
	10
	144
	77
	39
	0


Dari data tersebut kemudian di analisis seperti berikut:
144 siswa menyatakan sangat setuju
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77 siswa menyatakan setuju
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39 siswa menyatkan tidak setuju
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0 siswa menyatakan tidak setuju
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Dari Analisis data di atas, presentase siswa yang menyatakan sangat setuju sebesar 55,38%, siswa yang menyatakan setuju sebesar 29,62%, siswa yang menyatak tidak setuju sebesar 15,00% dan siswa yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 0,00%. 

Pada saat penelitian, peneliti memberikan soal pretes terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pemberien soal tersebut bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan. Kemudian setelah mendapat perlakuan siswa diberi soal kembali untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan. Berikut ini hasil tes siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 5. Hasil Tes

	Kelas IV A

Kelompok Eksperimen

	No
	Nama
	PRE TEST (X1)
	POST TEST   (X2)
	GAIN        (X)
	X2

	1
	AP
	73,3
	93,3
	20
	400

	2
	AS
	86,7
	96,7
	10
	100

	3
	AHM
	83,3
	100
	16,7
	278,9

	4
	AADA
	80
	93,3
	13,3
	176,9

	5
	AF
	80
	83,3
	3,3
	10,9

	6
	CNF
	73,3
	93,3
	20
	400

	7
	DA
	70
	100
	30
	900

	8
	FND
	73,3
	96,7
	23,4
	547,6

	9
	FA
	86,7
	96,7
	10
	100

	10
	FPI
	80
	100
	20
	400

	11
	FB
	83,3
	96,7
	13,4
	179,6

	12
	FAS
	86,7
	100
	13,3
	176,9

	13
	JN
	76,7
	90
	13,3
	176,9

	14
	KRKJ
	76,7
	86,7
	10
	100

	15
	MHI
	76,7
	96,7
	20
	400

	16
	MBP
	83,3
	96,7
	13,4
	179,6

	17
	NNA
	73,3
	96,7
	23,4
	547,6

	18
	PNF
	83,3
	100
	16,7
	278,9

	19
	QR
	80
	96,7
	16,7
	278,9

	20
	RSE
	80
	96,7
	16,7
	278,9

	21
	SASB
	60
	90
	30
	900

	22
	SM
	70
	96,7
	26,7
	712,9

	23
	TOPW
	86,7
	100
	13,3
	176,9

	24
	TRA
	66,7
	100
	33,3
	1108,9

	25
	VAA
	80
	86,7
	6,7
	44,9

	26
	WFA
	73,3
	86,7
	13,4
	179,6

	∑
	2023,3
	2470,3
	447
	9034

	Min
	60
	83,3

	Max
	86,7
	100

	Rata-rata
	77,82
	95,01


	Kelas IV B

Kelompok Kontrol

	No
	Nama 
	PRE TEST (Y1)
	POST TEST (Y2)
	GAIN          (Y)
	Y2

	1
	AA
	66,7
	90
	23,3
	542,9

	2
	ABP
	70
	83,3
	13,3
	176,9

	3
	ANA
	80,0
	93,3
	13,3
	176,9

	4
	DAP
	73,3
	86,7
	13,4
	179,6

	5
	DAL
	76,7
	93,3
	16,6
	275,6

	6
	EMNA
	80
	96,7
	16,7
	278,9

	7
	GRP
	83,3
	76,7
	-6,6
	43,6

	8
	JPB
	80,0
	93,3
	13,3
	176,9

	9
	MAP
	86,7
	96,7
	10
	100,0

	10
	MIF
	73,3
	83,3
	10
	100,0

	11
	MSH
	80,0
	93,3
	13,3
	176,9

	12
	MFSS
	76,7
	83,3
	6,6
	43,6

	13
	MAM
	70
	86,7
	16,7
	278,9

	14
	NHR
	80
	93,3
	13,3
	176,9

	15
	NA
	76,7
	80
	3,3
	10,9

	16
	RNP
	83,3
	93,3
	10
	100

	17
	RABPS
	76,7
	90
	13,3
	176,9

	18
	SMAB
	80
	90
	10,0
	100,0

	19
	TDASS
	70
	70
	0
	0

	20
	VAM
	86,7
	96,7
	10
	100

	21
	VA
	83,3
	96,7
	13,4
	179,6

	22
	YTM
	83,3
	93,3
	10
	100

	23
	SL
	80
	93,3
	13,3
	176,9

	24
	AAS
	70
	73,3
	3,3
	10,9

	25
	MHO
	83,3
	86,7
	3,4
	11,6

	26
	RIM
	66,6
	80
	13,4
	179,6

	∑
	2016,6
	2293,2
	277
	3874

	Min
	66,6
	70
	

	Max
	86,7
	96,7
	

	Rata-rata
	77,56
	88,20
	


Dari hasil tersebut kemudian dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas diperoleh sebagai berikut:
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

	No
	Kelas
	tes
	X tabel
	N

	
	
	Pretes
	Posttest
	
	

	1
	Eksperimen
	3,85
	0,00
	11,1
	26

	2
	Kontrol
	11,09
	9,71
	11,1
	26


 Dari hasil tersebut diketahui bahwa Xhitung lebih kecil dari pada Xtabel, sehingga hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berasl dari populasi yang berdistribusi normal.

Selanjutnya melakukan penghitungan uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk menguji seragam tidaknya variasi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama. Hasil penghitungan uji homogenitas sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas

	No
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	1
	45,334
	35,176
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db = N-1

    = 26-1

    = 25

Dari perhitungan menggunakan db sebesar 25 didapatkan harga Fteoritik sebesar 1,96 dan Fmax diketahui 1,29. Dari perhitungan tersebut diperoleh 1,29 < 1,96 maka Fmax lebih kecil dari Fteoritik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa objek penelitian ini homogen.

Data-data yang telah terkumpul dari hasil pretest dan posttest siswa disajikan seperti tabel di bawah ini:
Tabel 8. Hasil Pretest dan Posttest
	No
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	∑X1
	∑X2
	∑X
	∑X2
	∑Y1
	∑Y2
	∑Y
	∑X2

	1
	2023,3
	2470,3
	447
	9034
	2016,6
	2293,2
	277
	3874


Dari data di ataskemudian di analisis seperti berikut:

Mean kelompok eksperimen:
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Mean Kelompok kontrol:
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Varian kelompok eksperimen:
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Varian kelompok kontrol:
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Kemudian dimasukkan ke dalam rumus t-test:
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Dari hasil perhitungan diatas diperoleh hasil t-test sebesar 3,498. Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan tabel t pada db = NX + NY – 2 = 26 + 26 – 2 = 50. Sehingga di peroleh ts0.05 = 1,671 dan ts0,01 = 2,390. Berdasarkan perhitungan didapatkan thitung = 3,498. Sehingga diketahui 1,671 < 3,498 > 2,390 jadi t0 signifikan dan kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada pembelajaran dengan menggunakan media computer assisted instruction (CAI) terhadap hasil belajar.

Pembahasan
Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di SDN Lakarsantri I/472  Surabaya. Pembelajaran dilaksanakan di dua kelas, yaitu kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penggunaan media computer assisted instructin (CAI) dlam pembelajaran tema Cita-ciataku.

Instrumen penelitian yang disusun berupa sioal tes dan angket respon siswa. Soal; tes berupa pilihan ganda. Tes ini diberikan di awal pembelajaran (pretest) dan di akhir pembelajaran (posttest).

Hasil anlisis penghitungan uji validitas menunjukkan bahwa instrumen tes yang terdiri dari 35 butir soal hanya 30 butir soal yang valid. Butir soal yang valid, yaitu 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 26, 27, 28, 29, 32, 33, 34, dan 35. Untuo itu instrumen yang digunakan dalam penelitian di kela eksperimen dan kelas kontrol sebanyak 30 butir soal.

Hasil analisis perhitungan uji reabilitas menunjukkan bahwa instrumen tes yang digunakan reliabel atau dapat dipercaya. Data hasil uji reliabilitas instrumen tes diperoleh 0,853 dan di interpretasikan sangat tinggi.
Berdasarkan angket tertutup yang diberikan kepada siswa hal ini untuk mengetahui respon siswa setelah mendapatkan perlakuan dengan menggunakan media computer assisted instruction (CAI) didapatkan siswa yang menyatakan sangat setuju sebesar 55,38%, siswa yang menyatakan setuju sebesar 29,62%, siswa yang menyatak tidak setuju sebesar 15,00% dan siswa yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 0,00% dalam penggunaan media computer assisted instruction (CAI). 
 Berdasarkan penjelasaan di atas, untuk mempermudah dalam membadingkan data rekapitulasi pretsentase tersebut disajikan ke dalam diagram lingkaran berikut ini:
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Diagram 1. Presentase Respon Penggunaan Media CAI

Berdasarkan hasil penelitian dan penghitungan deskriptif dapat diketahui untuk kelas kontrol memiliki rata-rata pretest 77,69 sedangkan hasil rata-rata posttest 88,58. Sedangkan untuk kelas eksperimen memiliki hasil rata-rata pretest 77,82 dan rata-rata posttest 95,27. Dari hasil analisis beserta penjelasan di atas maka dapat diasumsikan bahwa rata-rata yang dimiliki setiap kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol, memiliki nilai yang berbeda antara rata-rata pretest dan posttest dimana terjadi peningkatan skor belajar tema cita-citaku subtema giat meraih cita-cita pembelajaran 2 setelah diberikan perlakuan (treatment) dengan pemanfaatan media komputer pembelajaran pada siswa kelas IV SDN Lakarsantri I Surabaya.

Berdasarkan penjelasan di atas, untuk mempermudah dalam membandingkan, data rekapitulasi nilai rata-rata pretest dan posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat disajikan ke dalam diagram batang berikut ini:
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Diagram 2. Nilai Rata-Rata Pretes dan Posttest
Untuk mengetahui hasil sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dilakukan tes normalitas dengan rumus chi kuadrat (chi square). Berdasarkan perhitungan pretest dan posttest yang telah dilakkan pada kelas eksperimen IV A didapatkan X2hitung pretest = 3,85, X2hitung posttest = 0,00 dan X2tabel = 11,1 dengan α = 5% dan pada kelas kontrol IV B didapatkan X2hitung pretest = 11,09, X2hitung posttest = 9,71 dan X2tabel 11,1 dengan α = 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal kerena nilai X2hitung < X2tabel dengan α = 5%.

Selanjutnya berdasarkan untuk mengetahui hasil sampel berasal dari populasi yang homogen maka dilakukan uji homogenitas. Dari perhitungan d.b. = 26 – 1 = 25 sehingga didapatkan harga Fteoritik dari tabel sebesar 3,38 pada taraf 5% dan harga Fteoritik dari tabel sebesar 5,57 pada taraf 1% sedangkan Fmax diketahui 1,29. Dari perhitungan tersebut diperoleh 1,29 < 1,96 maka Fmax lebih kecil dari Fteoritik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa objek penelitian ini homogen.

Untuk mengetahui keberartian nilai koefisien uji beda dua rata-rata antara pretest dan posttest dilakukan dengan uji-t. Dari hasil perhitungan menggunakan perhitungan uji t pada penelitian ini menunjukkan bahwa dengan taraf signifikan 5 % d.b. = 26 + 26 – 2 = 50 sehingga di peroleh ts0.05 = 1,671 dan ts0,01 = 2,390. Berdasarkan perhitungan didapatkan thitung = 3,498 sehingga 1,671 < 3,498 > 2,390. Dengan demikian maka Ha diterima dan Ho ditolak jadi t0 signifikan dan kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada pembelajaran dengan menggunakan media computer assisted instruction (CAI) terhadap hasil belajar.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil perhitungan angket respon siswa yang digunakan untuk mengetahui respon siswa setelah menggunakan media computer assisted instruction (CAI)  diperoleh presentase siswa yang menyatakan sangat setuju sebesar 55,38%, siswa yang menyatakan setuju sebesar 29,62%, siswa yang menyatak tidak setuju sebesar 15,00% dan siswa yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 0,00%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa tertarik terhadap penggunaan media computer assisted instruction (CAI) dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan perhitungan uji t pada penelitian ini menunjukkan bahwa dengan taraf signifikan 5 % d.b. = 26 + 26 – 2 = 50 sehingga di peroleh ts0.05 = 1,671 dan ts0,01 = 2,390. Berdasarkan perhitungan didapatkan thitung = 3,498 sehingga 1,671 < 3,498 > 2,390. Dengan demikian maka Ha diterima dan Ho ditolak jadi t0 signifikan dan kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada pembelajaran dengan menggunakan media computer assisted instruction (CAI) terhadap hasil belajar.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, hendaknya guru dapat dan mau menggunakan media Computer Assisted Instruction (CAI) sebagai salah satu sumber belajra bagi siswa karena media Computer Assisted Instruction (CAI) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Bagi pihak sekolah hendaknya memberi dukungan dalam pemanfaatan media Computer Assisted Instruction (CAI) dalam kegiatan pembelajaran, yaitu dengan memberikan fasilitas komputer dan menghadirkan penanggungjawab atau pengajar dan teknisi yang sudah handal. Dan untuk lebih memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang sedang diajarkan, maka disarankan pada guru untuk tetap mempersiapkan dan membuat soal latihan sendiri walaupun dalam media Computer Assisted Instruction (CAI) sudah tersedia soal latihan yang diberikan setelah pencapaian materi selesai.
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